BAB V
PENUTUP

A. Rangkuman

Penelitian ini menganalisis makna konotasi dari gaya visual di ilustrasi
surat kabar Jawa Pos tahun 2024. Tujuan ini dilatarbelakangi oleh penggunaan
gaya yang memunculkan beragam karakteristik dari penggunaan Al pada rubrik
headline edisi Minggunya. Sebagaimana, gaya dalam ilustrasi menggunakan
karakteristik ilustrator sebagai penanda dalam sistem tanda tingkat kedua, untuk
memberi interpretasi terkait ekspresi visual yang ada di dalam tulisan berita. Di
sisi lain, saat penanda tersebut menggunakan Al, terdapat kepentingan
penggunaannya dalam jurnalistik, yang digunakan untuk mempercepat waktu
dan mengurangi biaya penyajian berita. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat
untuk dianalisis, sebagaimana analisisnya menggunakan pendekatan kualitatif
dengan semiotika untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan penanda
gaya visual yang berbasis Al.

Untuk mendukung tujuan tersebut, analisis dalam penelitian ini
menggunakan sistematika dari Gillian Rose yang berfokus pada sudut gambar
itu sendiri, melalui metode interpretasi komposisi dan semiologi. Proses analisis
melalui alur ini, didukung triangulasi pengumpulan data berupa observasi visual,
studi dokumen dan studi literatur. Namun, untuk dapat menganalisis data-data
tersebut, penelitian ini menggunakan teknik analisis visual dan analisis teks,
terhadap ketiga sampel yang telah dipilih. Ketiganya dipilih melalui strategi
kriteria dan convenience dalam purposive sampling yakni edisi 22 September,
20 Oktober dan 03 November di tahun 2024.

Seluruh sampel ini, dianalisis menggunakan teori semiotika dengan
‘kode yang lima’ dari Roland Barthes sebagai alat dan beberapa teori lainnya
yang mencakup seni rupa dan desain, estetika Al, ilustrasi editorial dan berita
utama surat kabar. Melalui teori-teori ini, analisis petanda pada ketiga sampel
menunjukkan, adanya ekspresi dan fragmen ideologi konservatif pada gaya
visualnya setelah dijangkarkan dan di-relaykan oleh seluruh teks verbal berita.
Petanda ini muncul dari pelbagai penanda konotasi yang objeknya memiliki
nilai-nilai agama dan tradisi saat berdampingan dengan mugshot berita. Penanda
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tersebut berupa fragmen estetik Al dalam bentuk struktur visual yang terdiri dari
elemen maupun prinsip-prinsip visual, dengan disusun secara deskriptif
menggunakan pelbagai jenis modifier prompt dalam model teks ke gambar dari
Al generatif. Sebagaimana penanda konotatif gaya visual dalam pandangan
Barthes (2010: 3), berupa hasil olahan terhadap objek visual yang dilakukan
perancang, penanda yang diolah melalui modifier prompt tersebut membentuk
karakteristik fantasi.

Berdasarkan analisis, karakteristik yang muncul dari penggunaan Al,
memiliki unsur komputasional mannerism sebagai kecenderungan yang
mengangkat gaya dari periode masa lalu oleh model Al teks ke gambar.
Kecenderungan ini merupakan wujud dari kemampuan model Al dalam
mensimulasikan pelbagai data artefak karya visual yang telah dikumpulkan,
menjadi sebuah karya baru setelah mendapatkan perintah melalui deskripsi
promptnya (Manovich, Arielli, 2024: 10). Di sisi lain, karakteristik yang muncul
memanfaatkan unsur sains dan mitologi pada pelbagai objek visualnya, dengan
mendistorsi secara realistis yang menonjolkan detail-detail berupa tekstur pada
bidang utamanya, penggunaan warna berintensitas sedang, cahaya yang
memunculkan nilai dari warnanya, serta perspektif yang memunculkan sudut
pandang dan posisinya di antara mugshot serta teks berita. Karakteristik ini
berperan untuk membangun ekspresi terhadap sisi konservatif yang hendak
disampaikan melalui rubrik headline surat kabar. Dengan demikian,
karakteristik ini merupakan sisi retoris gaya visual untuk menyiratkan

petandanya.

. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis, secara konotatif, gaya visual
ilustrasi berbasis visual Al dalam surat kabar Jawa Pos edisi Minggu,
menyiratkan ekspresi terhadap pemikiran konservatif di dalam masyarakat
pembaca berita dari setiap isu headline di tahun 2024. Ekspresi ini merupakan
bentuk emosi dan sikap yang menjadi dimensi opini Jawa Pos dalam berita,
terhadap pemikiran masyarakat yang masih mengangkat dan mempertahankan
nilai-nilai agama serta tradisi lama, di samping berkembangnya teknologi dalam

era saat ini. Hal ini menunjukkan, penggunaan Al dalam jurnalistik sebagai alat
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efisiensi penciptaan ilustrasi, tidak sekedar menjadi alat penonjolan atau daya
tarik semata terhadap sajian utamanya pada rubrik headline surat kabar. Al turut
mendukung sisi opini media yang berorientasi pada perubahan, melalui
implementasi ekspresi visual dalam bentuk gaya ilustrasi dari tulisan berita.
Temuan ini memberikan kebaruan dari segi pembahasan terkait
penggunaan Al dalam sistem tanda gaya visual yang ditampilkan oleh media.
Temuan ini turut memberikan kebaruan dari segi penggunaan metode dan teori-
teori penunjangnya dalam mendapatkan jawaban atas rumusan masalah. Kedua
kebaruan ini memberikan manfaat secara teoritis, yang memaparkan cara media
memberi dimensi opini pada ilustrasi berita utama surat kabar, melalui sistem
tanda tersebut yang dibuat menggunakan Al. Praktisnya, temuan ini dapat
digunakan sebagai referensi literatur, untuk kepentingan diskursus penciptaan
gaya visual maupun penelitian lanjutan seputar Al generatif dalam karya desain

komunikasi visual.

. Saran

Penelitian ini memiliki kekurangan dari segi penggunaan teori dan
metode penelitian, serta beberapa edisi surat kabar sebagai jenis data dokumen
yang belum ditemukan. Sebagaimana beberapa teori yang digunakan belum
mencakup pendekatan ekonomi politik komunikasi dan media hingga budaya
visual, untuk mengamati kepentingan estetis dari penggunaan visual Al dalam
surat kabar yang terpaut dengan nilai-nilai ekonomi, politik, hingga budaya yang
melatari kepentingannya. Oleh sebab itu, di samping penelitian ini yang hanya
menggunakan sudut gambar dari metode visual Gillian Rose, peneliti
merekomendasikan untuk melanjutkan pembahasan ini dengan pendekatan-
pendekatan tersebut disertai metode Rose lainnya. Tujuan dari saran berikut,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dari sudut produksi, sirkulasi,
hingga audiens pembaca surat kabar terkait Al dalam jurnalistik, agar dapat
digunakan sebagai bahan penciptaan maupun pengembangan keilmuan karya

desain komunikasi visual
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